






2.1 Penelitian Terdahulu  
Pada sub-bab ini menjelaskan mengenai studi terdahulu yang berisi dari 
penelitian terdahulu, fokus penelitian yang sejenis dan pembeda dengan penelitian 
yang telah dilakukan oleh peneliti. Hasil penelitian terdahulu ini juga menjadi 
bahan acuan peneliti dan menjadikan referensi dimana jurnal tersebut berkaitan 
dengan penelitian penulis. 
Pertama, Dian Tamitiadini, Wayan Weda Asmara Dewi dan Isma Adila 
melakukan penelitian dengan judul Inovasi Model Mitigasi Bencana Non Struktural 
Berbasis Komunikasi, Informasi, Koordinasi dan Kerjasama, pada penelitian ini 
melakukan risetnya di lereng Gunung Agung yang menggunakan  paham action 
research yang merupakan pelopor yang mengemukakan prinsip langkah spiral. 
Yang dimaksud oleh penulis jurnal untuk memperbaiki aspek kehidupan 
masyarakat. 
Kedua, Faya Mahdia dan Fiftin Noviyanto yang melakukan penelitian 
dengan judul Pemanfaatan Google Maps Api untuk Pembangunan Sistem Inormasi 
Manajemen Bantuan Logistik Pasca Bencana Alam Berbasis Mobile Web. Peneliti 
melakukan riset di Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kota Yogyakarta yang 
menggunakan paham Black Box Test dan Alpha Test. Yang dimaksud oelh penulis 
yaitu pengamatan kebutuhan logistic terhadap kasus bencana alam yang terjadi agar 




Ketiga, Agus Setio Widodo yang melakukan penelitian dengan judul 
Analisis Jejaring Pengurangan Risiko di Kawasan Rawan Bencana (KRB) Gunung 
Slamet pada penelitian ini menggunakan metode triangulasi yang mengharuskan 
agar data yang di peroleh dilakukan pemeriksaan silang atau cross check. Hasil dari 
pengamatan gunung Slamet di Desa Gambuhan Kabupaten Pemalang terdapat 2 
macam potensi ancaman bencana yang dihadapi masyarakat yaitu ancaman primer 
dan ancaman sekunder. Potensi ancaman primer merupakan letusan gunung api tipe 
stromboli yang mencapai radius 10 kilometer dari puncak berupa material batuan 
kerikil dan awan panas. Adapun potensi ancaman sekunder yaitu ancaman hujan 
abu yang menyelimuti radius puluhan kilometer dari puncak dan turunnya lahar 
dingin pasca letusan pada sungai-sungai yang berhulu di lereng Gunung Slamet. 
2.2 Inovasi Pelayanan  
2.2.1 Pengertian Inovasi  
Inovasi (innovation dan innovate) dalam bahasa Latin yaitu innovare) yaitu 
merubah yang baru. Dalam Bahasa Inggris merupakan kata yang baru muncul 
setelah abad ke XVI. Arti innovative dipergunakan banyak orang sejak abad ke-
17.1 Inovasi merupakan sebuah instrument untuk mengembangkan perubahan baru 
dalam menggunakan sumber daya dan memenuhi kebutuhan secara efektif.2  
Menurut Mulgan Ec Albury, menuniukkan bahwa: 
"Successful innouation is the creation and implemen- tation of new process, 
products, seruices, and methods of de- liuery which result in significant 
improuements in outcotnes fficiency, effectiueness or quality”. 
 
                                                          
1 Noor, Irwan, Desain Inovasi Pemerintahan Daerah, (Malang: UB Press, 2017) Hlm. 80 
2 Muluk, Khairul, Knowledge Management Kunci Sukses Inovasi Pemerintahan Daerah (Malang: 




Menurut Mulgan dan Albury (dalam Khairul Muluk) Inovasi juga dapat 
dikatakan berhasil jika produk layanan kreasi yang telah dihasilkan dapat diketahui 
nyata efektifitas sehingga dapat dilihat keberhasilannya ketika telah dilaksanakan. 
Inovasi atau layanan publik merupakan bentuk dari perubahan pelayanan publik 
sebelumnya yang dirasa kurang menampakkan hasil, dengan itu mengacu pada 
perubahan prosedur dan kebijakan yang ada untuk berinovasi.3  
Inovasi merupakan suatu perubahan yang terencana dengan 
memperkenalkan teknologi dan penggunakan peralatan baru dalam lingkup kerja di 
instansi tertentu dengan didukung oleh instansi lainnya yang terkait dan atau 
perbaikan cara kerja yang lebih berdaya guna dengan mengintegrasikan 
sumberdaya sosial, sumberdaya pegawai dan sumberdaya kelembagaan.4 
Penjelasan ini kemudian dilengkapi dengan pengertian lain tentang inovasi yang 
mengatakan bahwa inovasi tidak hanya baku pada barang hasil produksi atau benda 
saja melainkan juga berupa keputusan atau kebijakan dari suatu pemerintah daerah 
baik berupa Peraturan Daerah maupun Surat Keputusan (SK). 5 
Event M. Rogers (dalam Suwarno) menjelaskan bahwa inovasi merupakan 
ide-ide, gagasan, benda yang diterima sebagai suatu hal-hal baru oleh kelompok 
atau orang untuk di adopsi.6 Menjelaskan bahwa inovasi dapat berupa jasa baru atau 
produk, rencana baru atau sistem struktur baru bagi anggota organisasi. Sementara 
itu menurut Suwarno pertama kali dikenalkan dalam Oxford English Dictionary 
pada edisi tahun 1939 yang mendefinisikan “the act of introducing a new product 
                                                          
3 Ibid Hlm. 44 
4 Said, M. Mas’ud. Birokrasi di Negara Birokratus. (Malang: UMM Press, 2007), Hlm. 27 
5 Susanto. 60 Management Gems. (Jakarta: Kompas, 2010), Hlm. 158  




into market” yang merupaka  senuah tindakan-tindakan baru yang langsung 
diperkenalkan. Terdapat lima jenis kategori pengadopsi7  
Inovasi layanan dapat didefinisikan sebagai " suatu proses yang berisi 
konsep-konsep baru dan produksi , pengembangan dan implementasi perilaku . Ini 
juga merupakan metode , perubahan respon terhadap lingkungan eksternal atau 
tindakan pertama akibat pengaruh lingkungan terhadap transformasi organisasi. 
2.2.2  Tipologi Inovasi  
Mulgan dan Albury berpendapat bahwa inovasi merupakan kreasi dan 
implementasi dari proses, layanan, proses, pelayanan  baru yang merupakan hasil 
dari pengembangan nyata dalam hal efektivitas dan efisiensi dalam kualitas 
pelayanan.8 jenis-jenis inovasi pada organisasi sektor publik menurut Muluk 
sebagai berikut ini:9 
a. Inovasi Produk 
Inovasi Produk ini terjadi karena adanya perubahan produk suatu layanan dan 
desain yang membedakan dengan produk layanan sebelumnya. 
b. Inovasi Proses 
Inovasi Proses ini menuju pada adanya sebuah pembaharuan kualitas yang 
berkelanjutan, kebijakan, prosedur, perpaduan perubahan, dan pengorganisasian 
yang diperlukan organisasi untuk melakukan sebuah inovasi. 
c. Inovasi Metode  
                                                          
7 Wayne W. LaMorte, “Diffusion of Innovation Theory” sphweb.bumc.bu.edu/otlt/MPH-
Modules/SB/BehavioralChangeTheories/BehavioralChangeTheories4.html, pada tanggal 18 Juni 2019 pukul 
13.33 
8 Muluk, M.R. Khairul. 2008. Knowledge Management (Kunci Sukses Inovasi Pemerintah Daera). Malang: 





Inovasi Metode pada pelayanan ini  karena adanya perubahan baru dalam 
meyediakan suatu layanamn. 
d. Inovasi strategi atau kebijakan  
Inovasi strategi atau kebijakan pada tujuan, visi misi, strategi baru yang 
menyangkut realitas sehingga diperlukan suatu kebijakan baru.  
e. Inovasi Sistem 
Inovasi Sistem suatu pembaruan dalam hubungan yang dilakukan dengan pihak 
aktor lain dalam rangka suatu perubahan pengelolaan organisasi. Tipologi tersebut 








Gambar 2.1 Tipologi Inovasi Sektor Publik 
Sumber: Muluk (2008:45) 
Dari pemaparan dari Muluk diatas, bahwasanya  terdapat jenis-jenis inovasi 
dalam sektor publik yang terdiri dari beberapa jenis yang telah dijelaskan diatas. 
Dengan begitu inovasi memiliki tipe-tipe yang beragam. dengan begitu, penelitian 
ini lebih berkaitan pada 3 tipologi yaitu tipologi  inovasi Proses, Inovasi Metode, 
dan Inovasi Sistem. Karena telah menggunakan sistem metode jarak jauh yang di 





















Mengenai penelitian tentang Inovasi Badan Penanggulangan Bencana 
Daerah Kabupaten Probolinggo dalam meningkatkan kesiapsiagaan Bencana Alam 
melalui Aplikasi Prosigab berupa metode pelayanan yang sedang digunakan. 
Adanya Prosigab merupakan hal baru yang digunakan karena sebelumnya belum 
ada Lembaga yang menggunakan pelayanan inovasi ini di Kabupaten Probolinggo. 
2.2.3 Level Inovasi  
Menurut mulgan dan albury (dalam Muluk) level inovasi ini berentang 
mulai dari incremental, radikal, sampai transformative.10 Yang meliputi: 
a. Inovasi Incremental yang merupakan peran penting karena dapat melakukan 
perubahan kecil yang dapat diterapkan secara terus menerus. Sebagian yang 
berada pada inovasi ini dan jarang sekali membawa perubahan terhadap 
hubungan keorganisasian dan struktur organisasi.  
b. Inovasi Radikal yang merupakan perubahan dasar atau pengenalan cara-cara 
yang sama sekali baru dalam keorganisasian atau pelayanan.  
c. Inovasi  Transformatif  yang merupakan perubahan dalam struktur kerja dan 
keorganisaian kepada semua sektor dan secara dramatis mengubah hubungan 
keorganisasian. Inovasi ini membutuhkan waktu yang lebih lama untuk 
memperoleh hasil yang ingin dicapai.  
2.2.4 Cara Menerapkan Inovasi 
a. Nilai ialah Pembatasan pihak yang cukup aneh, personil tidak akan berinovasi 
tanpa lisensi: budaya inovatif membutuhkan pemerintahan pro-inovasi dan 
dukungan dari atas untuk memastikan ide-ide terangkut. 
                                                          




b. Sebuah sumber daya merupakan sumber atau pasokan dimana sebuah organisasi 
mendapatkan keuntungan. Letakkan inovasi pada inti strategi dan 
melengkapinya. 
c. Proses. Sebuah proses bisnis adalah kumpulan yang saling terkait, kegiatan atau 
tugas terstruktur yang melayani tujuan tertentu: dimulai dengan tujuan misi dan 
berakhir dengan pencapaian tujuan itu. Memberikan organisasi manajemen, 
operasional, proses dan pendukung yang meningkatkan pengetahuan percaloan 
ide dari generasi ke seleksi, implementasi, dan difusi. 
2.2.5 Proses Inovasi 
Proses Inovasi sangat penting untuk kelangsungan hidup, dan semua inovasi 
strategis. Inovasi sebagai proses dan prioritas organisasi tidak dapat dipisahkan dari 
pengembangan dan implementasi strategi, dan semua sudut pandang inovasi 
strategis sangat penting untuk kesuksesan.11 Adapun langkah-langkah dalam proses 
inovasi adalah sebagai berikut: 12  
a. Ciptaan ide  
Ide produk atau proses baru muncul dari kreativitas spontan, kecerdikan dan 
pemrosesan informasi. Penciptaan ide yaitu dengan menentukan produk baru 
yang potensial atau bisa dengan cara memodifikasi yang sudah ada.  
b. Eksperimen awal  
Gagasan baru pertama kali yang dikaji dalam konsep untuk menetapkan nilai 
dan aplikasi potensial mereka. Seperti dengan berbagi ide dengan orang lain dan 
mengujinya dalam bentuk prototype.  
                                                          
11 Noor, Irwan, Desain Inovasi Pemerintahan Daerah, (Malang: UB Press, 2017) Hlm. 92 
12Wood, Wallance, Zeffane, Schermerhorn, Hunt dan Osborn. Organisational Behaviour An Asia-




c. Studi kelayakan  
Studi formal dilakukan untuk menentukan kelayakan dalam mengadopsi produk 
atau proses baru. Selain itu dengan menguji kepraktisan dan kelangsungan 
finansial produk baru.  
d. Aplikasi akhir 
Produk atau layanan baru diproduksi dan dipasarkan, atau proses baru 
diimplementasikan sepenuhnya. Mengkomersialkan produk untuk dijual ke 
pelanggan atau klien.   
Dalam proses inovasi juga perlu memperhatikan setiap rancangan induk 
tentang orientasi penciptaan inovasi itu sendiri, aspek-aspek seperti kontur subyek 
yang di tuju juga perlu di perhatikan agar inovasi tercipta sesuai dengan kebutuhan. 
2.2.6 Teori Inovasi 
Inovasi  tidak hanya membawa sebuah pembaharuan tetapi juga mebawa 
lebih kompleks karena melibatkan banyak aspek terutama di sektor publik. 
Pembahasan inovasi dalam sektor publik perlu adanya tugas utama untuk merubah 
tata cara pada setiap Organisasi Perangkat Daerah (OPD). Rogers menyampaikan 
dalam teori tersebut terdapat lima tahapan inovasi yaitu:13 
a. Knowledge (pengetahuan) 
b. Persuasion (kepercayaan) 
c. Decision (keputusan) 
d. Implementation (penerapan) 
                                                          
13 Amilia, Chitta ., Sofhani , Tubagus Furqan. 2014. Difusi Inovasi Model Representasi Masyarakat 
Dalam Perencanaan Publik Di Kabupaten Sumedang. Volume 1. sappk.itb.ac.id/jpwk1/wp-




e. Confirmation (konfirmasi) 
Rogers mengatakan inovasi merupakan sebuah ide, praktek atau objek yang 
dianggap baru oleh individua tau unit adopsi lainnya. terdapat lima atribut yang 
dapat digunakan dalam melihat inovasi pada sebuah instansi yaitu:14 
Relative advantage atau Keuntungan Relatif ialah Inovasi yang mempunyai 
keunggulan lebih dibandingkan dengan inovasi sebelumnya. Inovasi ini yang 
menjadi ciri yang membedakan dengan yang sebelumnya. Pembaharuan ini yang 
akan menjadi pembeda karena pembaharuan yang menjadi poin penting dalam 
sebuah inovasi. Keuntungan yang dimiliki dari inovasi ini mampu atau tidaknya 
inovasi ini untuk dipakai.  
Kesesuaian (Compatibility) ialah Inovasi yang mempunyai kesesuaian 
dengan inovasi yang digantinya agar inovasi yang lama tidak dibuang begitu saja 
namun juga inovasi yang lama menjadi bagian dari proses transisi ke inovasi 
terbaru. Maksudnya agar mengurangi kegagalan dalam berinovasi dengan begitu 
dapat dipertimbangkan apakah inovasi ini sesuai.  
Kerumitan (Complexity) ialah Inovasi yang mempunyai tingkat kerumitan 
yang bisa jadi lebih tinggi dari inovasi sebelumnya. Oleh karena itu tingkat 
kerumitan ini tidak menjadi masalah penting. Hal ini dimaksudkan sejauh mana 
tingkat kerumitan yang dihasilkan oleh sebuah inovasi, mudah dipahami dan 
diserap dengan cepat, beberapa inovasi sulit dipahami dan lambat untuk diserap. 
                                                          
14 Rogers, E. M. Diffusion of Innovations. (New York: The Free Press, A Division of Macmilan 




Kemungkinan dicoba (Triability) ialah Inovasi yang hanya bisa diterima 
apabila telah teruji dan terbukti mempunyai keuntungan atau nilai lebih 
dibandingkan inovasi yang lama. Dengan begitu semua produk harus melewati uji 
publik, dimana setiap orang atau pihak mempunyai kesempatan untuk menguji 
kualitas dari sebuah inovasi. 
Kemudahan (Observability) ialah Inovasi harus diamati dari segi manapun 
agar bekerja dan menghasilkan sesuatu yang baik. Observability digunakan untuk 
melihat kelebihan dan kekurangannya sehingga dapat membandingkannya dengan 
segala hal berkaitan dengan inovasi ini dengan yang sbelumnya atau dengan inovasi 
selanjutnya.  
2.2.7 Faktor Pendorong dan Penghambat Inovasi  
Didalam menjalankan suatu inovasi terdapat bnayak kendala yang 
mengakibatkan banyak faktor. Sebagaimana Menurut Albury (dalam Suwarno) 
mengatakan beberapa faktor penghambat dalam inovasi di sektor publik antara 
lain:15  
a. Anggaran pada jangka pendek dan perencanaan dan tekanan hambatan 
administratif yang membuat sistem menjadi kurang fleksibel.  
b. Tidak ada penghargaan, kurangnya suatu apresiasi yang diebrikan sehingga 
membuat pegawai kurang berinovasi 
c. Adanya teknologi, namun terhambat budaya dan penataan organisasi. Inovasi ini 
dilakukan dengan mengadopsi teknologi, tetapi budaya yang belum siap untuk 
berinovasi. 
                                                          




2.2.8 Definisi Pelayanan Publik 
Pelayanan berasal dari kata “service” yang berarti produk yang tidak ada 
wujud atau bentuknya sehingga tidak ada bentuk yang dapat dimiliki, atau 
berlangsung sesaat atau tidak tahan lama, tetapi dialami dan dapat dirasakan oleh 
penerima layanan.16 menurut Setijaningrun pelayanan publik (public service) 
merupakan salah satu perwujudan dari fungsi aparatur negara sebagai abdi 
masyarakat disamping sebagai abdi negara.17 
Menurut Sabaruddin yaitu pelayanan publik merupakan kegiatan 
administrasi negara dalam memenuhi kebutuhan dan kepentingan publik. Sehingga 
Tujuan dari administrasi publik adalah untuk memenuhi kepentingan publik. Dalam 
memenuhi kepentingan publik, tentnya harus didukug dengan ketersediaan 
administrator publik yang memiliki komitmen kepada publik.18 
Pengertian pelayanan publik menurut Peraturan Menteri Riset, Teknologi, 
dan Pendidikan Tinggi Republik Indonesia Nomor 59 Tahun 2016 Tentang 
Pelayanan Publik di Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi. 
Mendefinisikan kegiatan untuk memenuhi kebutuhan pelayanan sesuai dengan 
peraturan perundang-undangan untuk setiap warga negara sebagai layanan 
administrative yang disediakan oleh penyelenggara pelayanan publik.  
Selain itu pelayanan publik merupakan rangkaian aktivitas yang dilakukan 
oleh birokrasi publik untuk memenuhi kebutuhan masyarakat, bahwa pelayanan 
                                                          
16 Hardiansyah. Kualitas Pelayanan Publik: konsep, dimensi, indikator dan implementasinya. 
(Yogyakarta: Gava Media, 2011) Hlm. 10 
17 Setijaningrum, Erna. 2009, Inovasi Pelayanan Publik, PT Revka Petra Media, Surabaya. 
18 Zamroni dkk, Kualitas Pelayanan Publik Pada Pelayanan Kependudukan Dan Catatan Sipil Di 
Kantor Keluran Dinoyo Kecamatan Lowokwaru Kota Malang (Studi Kasus Pada Kantor 




umum merupakan kegiatan yang dilakukan oleh pemerintah dalam memnuhi 
kewajibannya, akan tetapi tidak disebabkan oleh hal itu saja, melainkan pemerintah 
memang terus memberikan pelayanan kepada masyarakat. 
Berdasarkan beberapa definisi dari para ahli maka dapat ditarik kesimpulan 
bahwa pelayanan publik merupakan suatu kegiatan yang bersifat langsung dan 
dilakukan oleh pemerintah kepada masyarakat sesuai dengan aturan yang berlaku 
dan penuh dengan responsibilitas. pelayanan ini berupa administratif atau jasa 
kepada masyarakat sebagai peminta layanan di instansi pemerintahan atau 
perusahaan swasta. Maka inovasi pelayanan publik adalah penerapan ide-ide baru 
dalam penyelenggaran pemenuhan keinginan dan kebutuhan masyarakat oleh 
penyelenggara negara agar masyarakat dapat memenuhi kebutuhannya. 
2.3 Penanggulangan Bencana  
Proses penanggulangan terhadap bencana terdapat 3 tahapan: Tahapan 
Pertama adalah tahap menejemen resiko bencana yakni dengan melakukan mitigasi 
atau tahap melakukan pencegahan, pada tahap ini dilakukan proses kesiapsiagaan 
jika terjadi bencana, seperti halnya melakukan persiapan kebutuhan ketika bencana 
terjadi serta pengamanan dan juga peringatan, tahap ini disebut dengan tahap pra 
bencana. Tahapan kedua adalah melakukan menejemen kedaruratan yakni dengan 
melakukan proses pencarian terhadap korban dan masyarakat terdampak bencana, 
melakukan pertolongan, perlindungan, dan penyelamatan jika terdapat korban, 
tahap ini disebut sebagai tahap saat bencana. Tahapan Ketiga adalah tahap 
menejemen pemulihan, yakni tahap Rehabilitasi dan Rekonstruksi, merupakan 




perumahan, infrastruktur, sosial, ekonomi, dan juga lintas sektor, tahapan ini 
disebut dengan tahapan pasca bencana. 
2.3.1 Manajemen Bencana  
Manajemen bencana diartikan sebagai istilah kolektif yang mencangkup 
semua aspek perencanaan untuk merespons bencana, termasuk kegiatan sebelum 
dan setelah bencana yang juga merujuk pada manajemen risiko. Manajemen 
bencana juga dapat didefinisikan sebagai ilmu pengetahuan terapan yang mencari 
sebagai observasi sistematis dan analitis yang meningkatkan tindakan-tindakan 
yang terkait dengan pencegahan, mitigasi ataupun pengurangan (mitigation), 
persiapan (preparedness), respon darurat (emergency response), serta pemulihan 
(rehabilitation).19 
Menurut willian Nick Carter pengelolan bencana alam (disaster 
management) merupakan pengelolaan yang perlu dilaksanakan melalui beberapa 
tahapan yakni sebagai berikut : tahapan persiapan menghadapi bencana 
(preparedness of disasters), penghadapan ataupun penanganan bencana (facing 
disasters), perbaikan akibat kerusakan (reconstruction), dan pemfungsian kembali 
terhadap sarana dan prasarana yang telah rusak (rehabilitation), serta juga 
menjinakkan gerakan alam yang dapat menimbulkan terjadinya bencana 
(mitigation).20 
Konsep manajemen bencana (disaster management) juga dikenal dengan 
tiga tahapan yang utama diantaranya pra disaster, during disaster, dan juga after 
disaster. Setiap tahapan di dalam menejemen, menjadi sebuah siklus yang 
                                                          
19 Carter W NICK, Disaster Management A Disaster Manager’s Handbook, Manila: ABD,1991. 
20 Warto,dkk, Uji pola manajemen penanggulangan korban bencana alam pada era otonomi daerah, 




berkelanjutan dan juga sistematis. Selama ini upaya dalam menejemen 
(pengelolaan) bencana pada fase darurat bencana hanyalah sebatas tanggap darurat 
(emergency response) yaitu selama 7-14 hari, padahal dalam tahap pra disaster juga 
meliputi fase kegiatan mitigasi serta kesiapsiagaan dalam menghadapi bencana 
yang dimana seharusnya juga sangat penting bagi masyarakat di wilayah terjadinya 
rawan bencana.21 
Menejemen bencana merupakan ilmu pengetahuan yang mempelajari segala 
macam aspek bencana yang memiliki kaitannya dengan bencana. Terutama pada 
resiko bencana serta bagaimamana menghindari resiko bencana yang terjadi. 
Menejemen terhadap bencana, juga sebuah  rangkaian kegiatan yang 
berkesinambungan, mengenai bagaimana bekerjanya planning, organizing, 
actuating serta juga fungsi controlling. Dengan bekerja sama dengan pihak 
manapun dan melakukan kerja sama serta memebri pandangan dengan cara yang 
sama melalui sistem yang telah disepakati yaitu menejemen bencana atau disebut 
dengan Disaster Management System.  
Ada beberapa tahapan manajemen bencana, diantaranya: 
a. Tahap Pra Bencana: 
1. Pencegahan  
Pencegahan bencana merupakan proses pengukuran serta perkirakan 
mengenai bencana apa saja yang terjadi, dalam proses ini juga sulit untuk di 
prediksi. Tetapi untuk mencegah terjadinya bencana yang parah dan untuk 
mengurangi terjadinya kerugian yang besar tahapan ini akan mempertimbangkan 
semua kegiatan yang dapat mengurangi tingkat bencana dalam setiap elemennya. 
                                                          
21 Hadi purnomo dan Ronny Sugiantoro, Manajemen Bencana Respons dan Tindakan terhadap Bencana. 





Mitigasi adalah suatu tindakan pencegahan agar terjadinya resiko bencana 
berdampak kecil. Berasal dari asal katanya, kata mitigasi dalam Bahasa Indonesia 
dipungut dari kata mitigation dalam bahasa Inggris. kata mitigation dalam Bahasa 
Inggris secara etimologi berasal dari kata benda dalam bahasa latin mitigationem, 
yang berasal dari kata kerjamitigare. Menurut Undang-undang Nomor 24 Tahun 
2007 Tentang Penanggulangan Bencana Pasal 44 huruf C telah dikatakan bahwa 
mitigasi dapat dilakukan dengan berbagai cara termasuk dengan pelaksanaan 
penataan ruang.22 Dari latar belakang tentang bencana alam di Indonesia, 
mitigasi bencana merupakan langkah yang sangat perlu dilakukan sebagai suatu 
titik tolak utama dari manajemen bencana. 
Sesuai dengan tujuan utamanya yaitu mengurangi dan/atau meniadakan 
korban dan kerugian yang mungkin timbul,  Mitigasi pada prinsipnya harus 
dilakukan untuk segala jenis bencana, baik yang termasuk kedalam bencana 
alam (natural disaster) maupun bencana sebagai akibat dari 
perbuatanmanusia (man-made disaster). 
3. Kesiapsiagaan 
Kesiapsiagaan penting dalam penanggulangan bencana. Berdasarkan UU 
No.24 tahun 2007 tentang penanggulangan bencana, kesiapsiagaan merupakan 
kegiatan yang dilakukan untuk mengantisipasi bencana melalui pengorganisasian 
dengan menggunakan langkah yang tepat dan berdaya guna. Salah satu dari bagian 
proses manajemen bencana yaitu Kesiapsiagaan. Menurut Nick Carter (dalam 
                                                          




LIPI-UNESCO/ISDR) Kesiapsiagaan ialah:23 “tindakan-tindakan yang 
memungkinkan suatu pemerintahan, organisasi-organisasi, komunitas, 
masyarakat dan individu untuk selalu mampu menanggapi situasi bencana alam 
secara tepat dan cepat” 
Menurut Undang-undang Nomor 24 Tahun 2007 yang menyatakan bahwa 
kesiapsiagaan disini dapat dilakukan dalam beberapa cara yakni:24 
a. Penyusunan dan uji coba rencana penanggulangan kedaruratan bencana 
b. Pengorganisasian, pemasangan dan pengujian  sistem peringatan dini 
c. Penyediaan dan penyiapan barang pasokan pemenuhan kebutuhan dasar 
d. Penyuluhan, Pengorganisasian, Pelatihan serta gladi mengenai mekanisme 
terhadap tanggap darurat 
e. Melakukan Penyusunan secara akurat, serta informasi juga pemutakhiran pada 
prosedur yang tetap tanggap secara darurat terhadap bencana  
f. Penyiapanmdanmpenyediaanmbarang,.bahan serta peralatan yang perlukan 
dalam pemenuhan terhadap pemulihanmsarana serta prasarana 
4. Saat Bencana 
Tanggap darurat terhadap suatu bencana merupakan sebuah 
keadaanmyang dilakukan olehmpemerintah dengan jangka dalam waktu yang 
tertentu berdasarkan pada rekomendasi, dari lembaganyang diberikan tugas agar 
dapat menaggulangi bencanamyang dimulainya dimulai dari dinyatakannya 
statusmsiaga dan darurat, status tanggap dan darurat serta transisi, antara darurat 
ke status pemulihan.  
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5. Pasca bencana (Recovery)  
Pasca bencana merupakan kegiatan yang dilakukan dengan tujuan 
mengembalikan sistem infrastruktur kembali terhadap standar dari 
operasimminimal serta panduan dalam upaya pada jangka yang panjang, ini 
dirancang guna dapat mengembalikan suatu kehidupan pada keadaan serta kondisi 
yang normal ataupun pada keadaan dengan lebihnbaiknsetelah 
terjadinyanbencana. 
2.3.2 Paradigma Manajemen Bencana  
Bencana merupakan peristiwa atau rangkaian peristiwa yang mengancam 
dan mengganggu kehidupan dan penghidupan masyarakat yang disebabkan, baik 
oleh faktor alam dan faktor non alam maupun faktor manusia sehingga 
mengakibatkan timbulnya korban jiwa manusia, kerusakan lingkungan, kerugian 
harta benda, dan dampak psikologis, sehingga diperlukan penanggulangan bencana 
secara komprehensif.  
Pemerintah didalam hal penanggulangan bencana sudah seharusnya untuk 
memiliki kemampuan dalam melakukan pengontrolan terhadap situasi daerah 
rawan bencana. Hal ini dikarenakan kondisi di Indonesia yang merupakan salah 
satu Negara dengan tingkat kerawanan terhadap bencana. Suatu kebijakan terhadap 
penanggulangan bencana di Indonesia ditandai dengan Penetapan Rencana Aksi 
Nasional Pengurangan Resiko Bencana (RAN PRB)serta Undang-undang Nomor 
24 Tahun 2007. Dengan adanya RAN PB serta Undang-undang Nomor 24 Tahun 
2007 tentang penanggulangan bencana di Indonesia, maka melahirkan cara 




Peran organisasi atau lembaga dalam manajemen bencana menjadi sangat 
krusial seiring dengan perubahan paradigma penanggulangan bencana, dari yang 
bersifat reaktif responsive pada saat kejadian bencana menjadi proaktif, preventif, 
dan antisipatif sebelum terjadinya bencana atau saat diketahui adanya ancaman 
bencana. Bencana tidak dapat dihindari tapi dapat dikurangi dampak negatifnya 
atau risiko bencananya. Pengurangan risiko bencana perlu dilakukan dengan cara 
mengelola risiko bencana. Konsep pengelolaan risiko bencana telah mengalami 
paradigma dari pendekatan konvensional menuju pendekatan holistik 
(menyeluruh). Pandangan konvensional menganggap bencana merupakan suatu 
peristiwa atau kejadian yang tidak dapat disepelehkan dan korban harus segera 
mendapatkan pertolongan dengan cepat. 
2.4 Kesiapsiagaan Bencana  
Dalam sub ini peneliti akan menjelaskan Kesiapsiagaan Bencana. 
Kesiapsiagaan adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan untuk mengantisipasi 
bencana melalui pengorganisasian serta melalui langkah yang tepat guna dan 
berdaya guna.25 Sedangkan Kesiapsiagaan menurut Carter adalah tindakan-
tindakan yang memungkinkan pemerintahan, organisasi, masyarakat, komunitas, 
dan individu untuk  mampu  menanggapi  suatu  situasi  bencana  secara cepat dan 
tepat guna. Termasuk kedalam tindakan kesiapsiagaan adalah penyusunan rencana 
penanggulangan bencana, pemeliharan dan pelatihan personil.  
Kesiapsiagaan adalah upaya yang dilaksanakan untuk mengantisipasi 
kemungkinan terjadinya bencana guna menghindari jatuhnya korban jiwa, kerugian 
harta benda, dan berubahnya tata kehidupan masyarakat. Sebaiknya suatu 
                                                          




kabupaten kota melakukan kesiapsiagaan. Dengan begitu Badan Penanggulangan 
Bencana Daerah Kabupaten Probolinggo telah melakukan berbagai kegiatan antara 
lain Kajian Resiko Bencana, Mitigasi dan Penyebaran Informasi Daerah Rawan 
Bencana. Upaya penyebaran informasi bencana yang dalam hal ini berupa 
penyampaian informasi cuaca dari BMKG dalam rangka kesiapsiagaan masyarakat. 
Ketidaksiapan masyarakat dalam menghadapi bencana diantara dipicu oleh tidak 
diterimanya data dan informasi cuaca sebagai pemicu bencana serta belum adanya 
media pelaporan kejadian bencana kepada BPBD sebagai upaya pengurangan 
resiko bencana. sehingga Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten 
Probolinggo meluncurkan sebuah inovasi yang bernama PROSIGAB.  
Prosigab merupakan aplikasi berbasis android yang dapat diunduh melalui 
aplikasi Google Play Store. Prosigab merupakan turunan dari Simonrai yang 
menampilkan informasi sebaran daerah hujan. Tujuan dari prosigab yaitu untuk 
memudahkan masyarakat Probolinggo memantau kondisi hujan setiap desa di 
seluruh wilayah Kabupaten Probolinggo, sehingga memudahkan menyampaikan 
informasi peringatan dini cuaca ekstrim dari BMKG terutama ketika terjadinya 
bencana hidrometeorologi atau bencana yang lainnya. Penyampaian data dan 
informasi kejadian bencana melalui Probolinggo Siaga Bencana (PROSIGAB) 
berbasis android  adalah untuk memberikan kontribusi dalam mendukung 
pencapaian tujuan reformasi birokrasi pada area pelayanan publik, khususnya 
penyampaian data dan informasi timbal balik kejadian bencana kepada dan dari 
masyarakat di kawasan rawan bencana. 
 
